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MOTTO 

 

جَالِ ثبَُاتُ  ٍّ اِلَى شَأوِْ الْعُلَى حَرَكَاتُ ۞ وَلَكِنْ عَزِيْزٌ فِى الرٍِّ  لِكلُ 

Jika ingin mendapatkan sesuatu yang luhur, maka harus berjuang. Tetapi sedikit 

di antara orang tersebut yang tabah mau berjuang.1

 
1 Syekh Az-Zarnuji, Alala, (Yogyakarta: Putra Menara, 2009), hal. 4 
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HALAMAN ABSTRAK 

AULIA AKBAR, Kontribusi Qur’anic Parenting Terhadap Pembentukan 
Akhlak Remaja Perumahan Kauman Regency Mranggen Demak. Skripsi. 
Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 

Pada masa pandemi yang belum beranjak stabil, memberi dampak yang 
negatif terhadap segala aspek, salah satunya adalah Pendidikan. Tujuan 

Pendidikan yaitu mentransfer akhlak menjadi sedikit terganggu karena 
pembelajaran tidak sepenuhnya luring. Ini mengakibatkan anak-anak remaja 

menghabiskan sepenuhnya waktunya di rumah dan mengakibatkan peran pola 
asuh orang tua lebih ekstra lagi. Adanya qur’anic parenting menjawab semua 

permasalahan ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh qur’anic parenting terhadap pembentukan akhlak remaja dan apa saja 
faktor pendukung maupun penghambatnya. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif. 
Penelitian menggunakan angket sebagai alat pengumpulan data. Angket untuk 

mengumpulkan data qur’anic parenting dan akhlak remaja. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 34 orang tua dan 34 orang remaja. Analisis data yang 
digunakan adalah regresi linier sederhana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan tabel ANOVA, diketahui 

bahwa hasil pengujian analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa 
terdapat nilai sig sebesar 0,000. Nilai tersebut dapat membuktikan hipotesis 

diterima, yang berarti bahwa “Ada Pengaruh Quranic Parenting terhadap 
Pembentukan Akhlak Remaja”. Dikarenakan nilai sig lebih kecil daripada nilai 

standar (0,000 < 0,05). Besarnya nilai hubungan R yaitu 0,737. Dari output 
tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,543, artinya 

variabel bebas secara bersama–sama mempengaruhi variabel tidak bebas sebesar 
54,3% sisanya sebesar 45,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam model penelitian. Dari tabel juga diketahui bentuk hubungan kedua variabel 
tersebut, yakni memiliki hubungan positif, yang artinya semakin sering melakukan 
orang tua melakukan qur’anic parenting maka semakin baik pula akhlak remaja, 
begitu pula sebaliknya jika orang tua tidak pernah melakukan qur’anic parenting, 
maka berpengaruh terhadap akhlak remaja anaknya.  Dan dari hasil wawancara 
setelah dianalisis sesuai dengan teori Dr. Abdul Mustaqim, M. Ag bahwa untuk 
mendapatkan anak yang baik akhlaknya maka orang tua harus memberikan suri 

tauladan yang baik, dan memberikan keleluasaan untuk tumbuh dan berkembang. 
Ketika para orang tua sudah memberikan nasihat, dan mencontohkan yang baik 

langkah selanjutnya adalah memberikan kesempatan anak untuk 
mempraktikannya. 

Kata kunci: Qur’anic parenting, akhlak, remaja 
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I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……… tidak dilambangkan أ

 Ba>’ b be ب

 Ta>’ t te ت

 S|a>’ s es titik atas ث

 Jim j je ج

 Ha>’ h{ ha titik bawah ح

 Kha>’ kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Z|al z zet titik di atas ذ

 Ra>’ r er ر

 Zai z zet ز

 Si>n s es س

 Syi>n sy es dan ye ش

 S{a>d s} es titik di bawah ص

 Da>d d} de titik di bawah ض

 Ta>’ t} te titik di bawah ط

 Za>’ z{ zet titik di bawah ظ

 Ayn …’… koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn g fe غ

 Fa>’ f ef ف

 Qa>f q qi ق

 Ka>f k ka ك
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 La>m l el ل

 Mi>m m em م

 Nu>n n en ن

 Waw w we و

 Ha>’ h ha ه

 Hamzah …’… apostrof ء

 Ya> y ye ي

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap: 

دَة ْ  ditulis muta’addidah مُتعَدَ ِّ

دَّة ْ  ditulis ‘iddah عِّ

III. Ta>’ marbu>t}ah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

ك مَة ْ  ditulis h{ikmah حِّ

يَة ْ ر   ditulis jizyah جِّ

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah maka 

ditulis ‘h’ 

لِّيَاءْ   <ditulis kara>mah al-auliya كَرَامَةُْا لأَو 

c. Bila ta’ marbu>t}ah hidup dengan harakat fath}ah, kasrah, atau d}ammah 

ditulis h 

اْل فِّط رِّْ  ditulis zaka>h al-fit}ri زَكَاةُ

IV. Vokal Pendek 

 fath}ah ditulis a ــــــــــــــَــــــــ

ــــــــ  kasrah ditulis i ـــــــــــــّـِ

 d}ammah ditulis u ــــــــــــــُــــــــ

 

V. Vokal Panjang 
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Fath{ah + Alif ْ جَاهِّلِّيَّة ditulis a>: ja>hiliyah 

Fath}ah + ya’ mati َتَن سى ditulis a>: tansa> 

Kasrah + ya’ mati ي م  ditulis t: kari>m كَرِّ

D{ammah + wawu 

mati 

ضْ   فُرُو 
ditulis u>: furu>d} 

VI. Vokal Rangkap 

Fathah ya mati  ُْبَي نكَم ditulis ai: “bainakum” 

Fathah wawu mati  ْل  ”ditulis au: “qaul قَو 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof  

 ditulis a’antum أأََن تمُْ 

 ditulis u’iddat أعُِّدَّتْ 

تمُْ  شكََر  ْ  ditulis la’in syakartum لَئِّن 

VIII. Kata Sandang Alif-Lam  

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan “l” 

آنْ   ditulis al-qur’a>n القُر 

 ditulis al-qiya>s القِّيَاسْ 

b. Bila diikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’<ditulis As-Sama السَّمَاءْ 

 ditulis Asy-Syams الشَّم سْ 

IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

ْ ضِّ ْا لفُرُو   ditulis Z|awi al-Furu>d ذَوِّي 

 ditulis Ahl as-Sunnah اهَ لُْالسُّنَّة ْ

X. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 
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a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, shalat, zakat, 

mazhab. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak adalah wah{bah, yang berarti pemberian atau anugerah tanpa 

adanya pengganti.2 Maksudnya adalah pemberian yang diberi oleh Allah 

SWT. kepada siapa saja pasangan suami istri yang hendak atau ingin 

memiliki anak, baik dengan cara melakukan hubungan seksual, atau 

melalui proses bayi tabung. Hubungan suami istri akan semakin kuat jika 

telah dikaruniai seorang anak, yang nantinya anak itu akan tumbuh dan 

menjadi pribadi yang kelak tidak hanya dibutuhkan kemanfaatannya oleh 

orang tua saja, tapi juga agama, bangsa, dan negara.  

Selain anugerah, anak juga berarti ama>nah. Menurut salah 

seorang pakar bahasa Arab, Ibnu Faris, kata amana>h secara semantik 

berarti suku>n al-qalb atau ketenangan hati. Dari makna ini dapat 

dipahami bahwa sang anak di satu sisi menjadikan orang tua tenang 

hatinya, sebab akan ada penerus generasi sesudahnya yang harus dijaga 

dengan dilandasi semangat. Amanah juga bisa bermakna titipan. Hal itu 

bisa menjadikan orang tua akan berusaha sekuat tenaga untuk 

mencurahkan segala daya upaya dengan penuh tanggung jawab. Oleh 

karena sifatnya hanya titipan, sudah sepantasnya sebagai orang tua 

menghindari sifat kemelekatan atau rasa memiliki yang sangat kuat yang 

membuat anak cenderung tidak berkembang. Sebagaimana firman Allah 

SWT dalam Al-Qur’an: 

نَْ ْتعَ لمَُو  وَاَن تمُ  ْ اْامَٰنٰتِّكمُ  نُو ٰٓ وَتَخُو  لَْ سُو  َْوَالرَّ نُواْاللّٰه تَْخُو  لََ اْ اٰمَنُو  ي نَْ اْلَّذِّ  يٰٰٓايَُّهَا

 “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

mengkhianati Allah dan Rasul dan (juga) janganlah kamu 

 
2 Al-Raghib al-isfahani, Mu’jam Mufradat Alfaz Al-Qur’an, (Beirut: Darul Fikr), hal. 572. 
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mengkhianati amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 

mengetahui.” (QS Al-Anfal: 27) 

Sebagai orang tua harus sadar betul bahwa kelak akan dimintai 

pertanggungjawaban, bukan hanya di dunia, tetapi juga di akhirat. Sesuatu 

yang dipercayakan atau titipan, maka tidak sepantasnya untuk dikhianati3. 

Nabi Muhammad Saw. juga bersabda: 

ْالس اعَةَْ رِّْ ْا لأمََانَةُْفَان تظَِّْ اِّذاَْضُي ِّعتَِّ لُْاللهِّْصلَ ىْاللهُْْعلََي هِّْوَْسلََّمَ:ْ ْاَبِّيْهُرَي رَةَْقَالَ:ْقَالَْرَسُو   .عنَ 

“Dari Abi Hurairah berkata: Rasullulah Saw. bersabda: Jika 

amanah itu disia-siakan, tunggulah saat kehancuran.” (HR Al-

Bukhari).4 

Dari h}adits  ini dapat diambil pelajaran bahwa menyia-nyiakan anak 

dengan tidak mau mendidiknya secara serius, sama artinya dengan 

menandatangani kontrak bagi kehancuran masa depan bangsa. Untuk itu 

selain guru yang memberikan kasih sayang dan suri tauladan untuk anak, 

orang tua pun harus turut serta dalam mengasihi dan memberi 

pengawasan serta memberi contoh yang baik.5 Sesuai dengan firman Allah 

SWT: 

اْ لُو  َْوَل يقَُوْ  ْفلَ يَتَّقُواْاللّٰه م ْۖ اْعلََي هِّ عٰفًاْخَافُو  يَّةًْضِّ ذُر ِّ ْ م  ْخَل فِّهِّ اْمِّن  ْتَرَكُو  ي نَْلَو  شَْالَّذِّ وَل يَخ 

ي داً لًَْسدَِّ   قَو 

“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang 

sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah di 

belakang mereka yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa 

 
3 Ibnu Faris, Mu’jam Maqayis fi Al-Lughah, (Beirut: Dar Ihya Al-Turats Al-Arabi), hal. 71. 
4 Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari hadis No. 57. 
5 Muhammad Nur Suwaid, dan Nur Abdullah Hafizh, Propethic Parenting, (Yogyakarta:  

Pro-U Media), hal. 22. 
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kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata 

yang benar.” (QS. An-Nisa’: 9) 

Pentingnya peranan orang tua kini bisa diartikan dengan istilah 

Parenting, yaitu proses menjadi orang tua semestinya, maksudnya ialah 

bagaimana orang tua itu menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 

sebagai orang tua. Pola asuh orang tua ialah aspek penting pada 

pengembangan atau penghambat perkembangan anak. Anak yang 

memiliki keluarga yang terbuka satu sama lain, menghargai satu sama lain, 

mendengar pendapat antar keluarga di mana anak akan tumbuh jadi anak 

yang terbuka, pemberani dan percaya diri. Dikarenakan kehidupan dan 

aktivitas pada keluarga ialah lingkungan pertama untuk anak. Pengalaman 

interaksi pada keluarga akan menjadi penentu pola dan tingkah laku anak 

pada orang lain juga kepada masyarakat. Tugas dan kewajiban orang tua 

bukan hanya sekedar membuat, membesarkan, dan mengasuh. Orang tua 

merupakan aktor yang penting sebagai pendidik bagi seorang anak. Sebab, 

orang tualah yang pertama kali melakukan interaksi yang mengandung 

unsur pendidikan kepada seorang anak. Maka tidak heran orang tua dapat 

dikatakan sebagai pendidik utama dan pertama bagi perkembangan 

seorang anak. Oleh karena itu sudah sewajarnya setiap orang tua dapat 

memahami dan mempelajari parenting education. Tujuan parenting 

education adalah membangun pikiran orang tua sehingga dia mampu 

membangun anaknya, membangun tim kerja guru anaknya, sekaligus 

merealisasikan tujuan pendidikan anak agar anak sukses melaksanakan 

tugasnya sebagai kha>lifah nanti bila dia dewasa dan sampai ke surga.6 

Parenting akan lebih terorganisir bila dipacukan kepada pegangan hidup 

orang Islam yaitu Al-Qur’an. Karena di dalamnya terdapat pembelajaran 

 
6 Herlina Bahar, Venni Herli Sundi, Hayattunnufus, “Pembinaan Parenting Education 

Berbasis Al Quran Di Lab School FIP UMJ” dalam jurnal An-Nas: Pengabdian Masyarakat, Vol. 1 No. 

1 (Maret, 2021), hal. 8. 
 



4 
 

akhlak, baik dari kisah-kisah nabi, maupun secara jelas dari ayat-ayat yang 

berkaitan dengan akhlak. Seperti Pendidikan demokratis yang diajarkan 

Nabi Ibrahim terhadap putranya yaitu Nabi Ismail. Lalu ada Pendidikan 

tauhid yang diajarkan Luqman terhadap anak-anaknya. Itulah yang disebut 

dengan Qur’anic Parenting. 

 Namun dewasa ini akibat kasus pandemi covid yang tidak beranjak 

stabil, bidang pendidikan pun juga terkena imbasnya, yaitu pembelajaran 

yang semula tatap muka atau luring kini diharuskan melalui daring, dan ada 

pada kalanya juga menggunakan setengah daring dan luring (hybrid) 

terlebih dahulu. Pengawasan orang tua sangat-sangat dibutuhkan saat ini, 

mengingat anak-anak lebih banyak jam dan kegiatannya di rumah. Bukan 

hanya itu, anak-anak kini juga lebih banyak menggunakan gawai daripada 

porsi penggunaan yang sebelumnya di mana nantinya gawai itu 

menimbulkan dampak positif dan negatif.7 

Dalam dunia pendidikan, penggunaan gawai sangat membantu 

khususnya sebagai media pengganti tatap muka. Siswa dan guru bisa tetap 

melangsungkan pembelajaran walaupun keduanya tidak pada satu 

tempat, dan proses belajar mengajarnya bisa lebih efektif dan efisien. 

Manfaat yang lain dalam pembelajaran adalah menambah wawasan 

tentang perkembangan teknologi, mempermudah interaksi peserta didik 

dengan guru, misalnya peserta didik bertanya tentang pelajaran yang 

kurang mengerti ketika belajar dalam kelas, gawai bisa digunakan dalam 

belajar sambil mendengarkan musik sehingga siswa bisa lebih rileks. 

Dari sisi negatif penggunaan gawai yaitu dapat mengganggu 

perkembangan anak, dan mempengaruhi kepribadian anak. Dengan 

 
7 Asri Anggraeni, dkk. “Dampak Penggunaan Gawai Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa 

IKIP Siliwangi” dalam jurnal Parole: Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Vol. 1 No. 2 (Maret 
2018), hal. 158. 
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modernnya perangkat yang ada di gadget seperti sosial media, game 

online, maupun game offline akan memengaruhi konsentrasi peserta didik 

dalam belajar. Segala hal yang ada di gawai bisa merasuk dan merusak otak 

anak-anak tanpa adanya penyaringan atau filter. Setelah menghabiskan 

satu jam di depan layar gawai, anak-anak cenderung memiliki 

kesejahteraan psikologis yang lebih rendah, termasuk menurunnya rasa 

ingin tahu, kontrol diri yang lebih rendah, kurangnya fokus, lebih sulit 

berteman, stabilitas emosi yang lebih rendah dan ketidakmampuan untuk 

menyelesaikan tugas. Kondisi ini dapat meningkatkan risiko kecemasan 

dan depresi pada penggunanya.8 Apalagi masa remaja (masa puberty) yang 

usianya sekitar 14-16 tahun. Menurut Harold Alberty, remaja merupakan 

masa peralihan antara masa anak dan masa dewasa yakni berlangsung 11-

13 tahun sampai 18-20 tahun. Masa remaja, sering dikenal dengan Istilah 

pubertas maupun adolescencia yakni masa perkembangan sifat tergantung 

(dependence) terhadap orang tua ke arah kemandirian (independence), 

minat-minat seksual, perenungan diri, perhatian terhadap nilai-nilai 

estetika dan isu-isu moral.9 Jikalau hal tersebut dibiarkan, maka kalangan 

anak muda yang diharapkan, akan menjadi budak teknologi, prestasi 

akademiknya akan menurun, anak-anak akan mengalami kecanduan 

akut, memengaruhi karakter anak, dan menciptakan lingkungan pergaulan 

sosial yang tidak sehat. 

Selain masalah gawai, ada juga masalah yang lain yang lebih serius 

lagi, yaitu permasalahan akhlak. Mengingat pembelajaran yang ada di 

sekolah atau madrasah dengan tujuan salah satunya ialah transfer akhlak 

(moral) kini sedikit mengalami gangguan, karena tidak bisa memberi 

 
8 Putri Winda Lestari, Steffy Jenifer Millenia, “Peningkatan Pemahaman Anak Melalui 

Edukasi Dampak Penggunaan Gawai Berlebih” dalam jurnal JMM: Jurnal Masyarakat Mandiri, Vol. 
4 No. 2 (Juni, 2020), hal. 266. 

9 Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya), 
hal. 94. 
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contoh atau tauladan secara langsung diakibatkan pandemi ini. Selain itu, 

faktor-faktor yang menimbulkan krisis akhlak ini sangat banyak, antara lain 

yang paling dominan adalah kurang tertanamnya jiwa agama, dan tidak 

melaksanakan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, baik kalangan 

individu maupun masyarakat.10 Yang dihadapi oleh kemerosotan akhlak itu 

tidak saja orang yang telah dewasa, akan tetapi sudah menjalar sampai 

tunas-tunas muda yang kita harapkan untuk melanjutkan perjuangan 

membela nama baik bangsa dan negara kita. Belakangan ini hanya 

mendengar keluhan-keluhan orang tua, ahli pendidik, dan orang-orang 

yang berkecimpung dalam bidang agama dan sosial anak-anak terutama 

yang berumur belasan tahun dan mulai remaja banyak yang sukar 

dikendalikan, nakal, keras kepala, berbuat keonaran, maksiat, dan hal-hal 

yang mengganggu ketenteraman umum. 

Namun ada kejadian gap di dalam objek penelitian ini, dimana 

seharusnya remaja di sana akhlaknya terkikis karena porsi penggunaan 

gawainya berlebih akibat pembelajaran di sekolah tidak luring (daring dan 

hybrid). Pada kenyataan di lapangan, remaja di sana banyak yang aktif 

kegiatan masjid, seperti kegiatan malam jum’at, yasinan, maulidan, dan 

pengajian ahad pagi. 

 Berangkat dari kerangka di atas, peneliti ingin melaksanakan 

penelitian terkait pola asuh orang tua berbasis Al-Qur’an terhadap anak-

anak remajanya yang mengalami masa-masa transisi sosial dan emosional 

dengan judul “Kontribusi Qur’anic Parenting Terhadap Pembentukan 

Akhlak Remaja Perumahan Kauman Regency, Mranggen, Demak”. di mana 

dari itu penelitian ini dibuat guna memahami pengaruh qur’anic parenting 

terhadap pembentukan akhlak remaja. 

 
10 Abu Ahmadi, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), hal. 104 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah pada sebelumnya maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Seberapa besar kontribusi qur’anic parenting terhadap 

pembentukan akhlak remaja perumahan kauman regency, 

Mranggen, Demak? 

2. Apa saja faktor pendukung orang tua dalam membentuk akhlak 

remaja? 

3. Apa saja faktor penghambat orang tua dalam membentuk 

akhlak remaja? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka penelitian ini 

memiliki tujuan yaitu 

a. Mengetahui seberapa besar kontribusi qur’anic parenting 

terhadap pembentukan akhlak remaja di perumahan kauman 

regency, Mranggen, Demak. 

b. Mengetahui faktor pendukung orang tua dalam membentuk 

akhlak remaja 

c. Mengetahui faktor penghambat orang tua dalam membentuk 

akhlak remaja 

2. Manfaat Penelitian 

a. Teoritis 

Penelitian ini diharap mampu memberikan kontribusi dan 

khazanah pada Pendidikan berbasis quranic parenting. Selain itu 

diharap teori penelitian ini bisa digunakan langsung di lapangan 

untuk memperoleh wawasan baru terkait aspek pembentukan 

akhlak remaja. 
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b. Praktis 

1) Bagi Lembaga Pendidikan 

Secara akademik dapat menambah referensi bagi 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam dan Perpustakaan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta terkait 

pengaruh qur’anic parenting terhadap pembentukan akhlak 

remaja. 

2) Bagi orang tua 

Menekankan kembali bahwa pendidikan berbasis quranic 

parenting pada anak mereka masing-masing itu sangat penting 

demi terciptanya keluarga yang harmonis dan sesuai dengan 

rida Allah. Menambah wawasan dan pengetahuan pada proses 

pendidikan anak dengan religius sampai anak benar-benar 

memahami rasa kehidupan beragama. 

3) Bagi remaja 

Sebagai masukan agar remaja mampu mengembangkan 

cara berpikir agar lebih berakhlak lagi, lebih sopan lagi, lebih 

bermoral lagi, dan lebih religius lagi. 

D. Kajian Pustaka 

Dalam mengaji pustaka kali ini, sudah banyak ditemukan penelitian 

terkait pengaruh qur’anic parenting terhadap pembentukan akhlak remaja 

di perumahan kauman regency, Mranggen, Demak. Banyak sudut pandang 

dan fokus kajian yang menarik untuk diteliti secara terus menerus. Dari 

banyak literatur yang telah dijadikan rujukan, peneliti menemukan hasil 

penelitian yang bisa menjadi pembanding dengan hasil penelitian ini. 

 Pertama, Skripsi yang berjudul “Peranan Guru PAI pada Proses 

Pembentukan Akhlak SMP Al Imam Metro Kibang Kelas XI” yang ditulis oleh 

Fahry Aryanto tahun 2019. Skripsi ini diterbitkan oleh Fakultas Ilmu 
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Tarbiyah dan Keguruan IAIN Metro.11 Penelitian ini membahas bagaimana 

peranan guru pendidikan agama islam pada proses pembentukan akhlak 

siswa SMP Al Imam Metro Kibang kelas IX dan faktor- faktor yang 

mempengaruhi proses pembentukan akhlak siswa-siswa SMP Al Imam 

Metro Kibang. Secara khusus untuk mengetahui peranan guru pendidikan 

agama islam pada proses pembentukan akhlak siswa SMP Al Imam Metro 

Kibang. Untuk mencapai tujuan yang sempurna, seorang guru memiliki 

banyak cara untuk mencapai hasil yang maksimal bagi siswanya. Dalam hal 

pembinaan akhlak pada siswa, guru-guru PAI dalam hal ini menciptakan 

upaya atau tindakannya masing-masing dalam menanamkan nilai-nilai 

yang baik kepada siswa. Perbedaan antara penelitian ini dengan peneliti 

adalah penelitian ini bersifat kualitatif lapangan, dan subjeknya adalah 

pendidik atau guru, sedangkan peneliti menggunakan penelitian yang 

bersifat kuantitatif, dan subjeknya ialah parent atau orang tua dari remaja. 

Sedangkan persamaannya ialah sama-sama membahas tentang 

pembentukan akhlak remaja. 

Kedua, Skripsi yang berjudul “Pengaruh Islamic Parenting Terhadap 

Tingkat Religiusitas Peserta Didik Di SMP IT Al-Furqon” yang ditulis oleh 

Maratul Hasanah tahun 2020. Skripsi ini diterbitkan oleh Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Patah Palembang.12 Penelitian ini fokus 

membahas Islamic parenting terhadap tingkat religiusitas. Pengaruh 

Islamic Parenting terhadap tingkat Religiusitas peserta didik di SMP IT Al-

Furqon, maka dalam bab ini penulis mengemukakan tingkat Religiusitas 

Berdasarkan garis kontinum peneliti melalui jumlah skor tanggapan dari 15 

pernyataan yang diajukan mengenai variabel tingkat religiusitas, dapat 

 
11 Fahry Aryanto, “Peranan Guru Pai Pada Proses Pembentukan Akhlak Siswa Smp Al 

Imam Metro Kibang Kelas Ix”. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Metro. 
12 Maratul Hasanah, “Pengaruh Islamic Parenting Terhadap Tingkat Religiusitas Peserta 

Didik Di Smp It Al-Furqon”. Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan 
Lampung. 
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diketahui bahwa tanggapan responden mengenai tingkat religiusitas 

termasuk dalam kategori (baik) dalam hal ideologi, ritual, eksperiental, 

intelektual, dan konsektual. Kemudian Islamic Parenting peserta didik di 

SMP IT Al-Furqon Berdasarkan garis kontinum melalui jumlah skor 

tanggapan dari 15 pernyataan yang diajukan mengenai variabel tingkat 

religiusitas, maka dapat diketahui bahwa tanggapan responden mengenai 

tingkat religiusitas termasuk dalam kategori (baik). dalam hal 

pengetahuannya tentang ideal role model, care and control, 

communication, habituation dan consequensy. Dari hasil perhitungan 

output SPSS diperoleh nilai thitung untuk X sebesar 6,480 dan ttabel 2,048 

dan nilai p-value (sig.) 0,000. Dikarenakan nilai t hitung > t tabel dan nilai 

p-value (sig.) < (α = 0.05), maka Ho ditolak dan H1 diterima, artinya peran 

Islamic parenting berpengaruh signifikan terhadap tingkat Religiusitas 

peserta didik di SMP IT Al-Furqon. Perbedaan antara penelitian ini dengan 

peneliti adalah penelitian ini variabel terikatnya adalah sikap religiusitas 

siswa, sedangkan peneliti lebih ke pembentukan akhlak remaja. Dan juga 

penelitian ini mengambil teknik sampling dari populasi 100%, sedangkan 

peneliti menggunakan random sampling yaitu sebesar 25%. Adapun 

persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah sama-sama memiliki dua 

variabel, dan variabel bebasnya ialah qur’anic parenting. 

Ketiga, Skripsi yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Aqidah 

Akhlak terhadap Pembentukan Akhlak Siswa di MA Al-Imaroh” yang ditulis 

oleh Apriansyah Ritonga tahun 2019. Skripsi ini diterbitkan oleh Fakultas 

Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia.13 Penelitian ini fokus 

membahas pengaruh pembelajaran aqidah akhlak terhadap pembentukan 

akhlak siswa. Dari skripsi ini ditemukan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara pembelajaran aqidah akhlak terhadap pembentukan 

 
13 Apriansyah Ritonga, “Pengaruh Pembelajaran Aqidah Ahklak terhadap Pembentukan 

Akhlak Siswa di MA Al Imaroh”. Skripsi. Fakultas Ilmu Agama Islam, Universitas Islam Indonesia 
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akhlak siswa di MA Al imaroh yang ditunjukkan dengan harga R = 0,771 

yang berkategori sedang/cukup, besarnya pengaruh pembelajaran aqidah 

akhlak terhadap pembentukan akhlak 59,4% yang dibuktikan (R2 = 0,594 

dan p = 0,000<0,05), dan sisanya merupakan variabel lain sebesar 40,6%. 

Dan variable lain mencangkup orang tua, lingkungan, teman. Perbedaan 

antara penelitian ini dengan peneliti adalah variabel x nya, di mana 

penelitian ini variabel x nya ialah pembelajaran akidah akhlak, sedangkan 

peneliti ialah qur’anic parenting. Adapun persamaannya ialah sama-sama 

membahas pembentukan akhlak remaja. 

Keempat, Jurnal yang berjudul “Qur’anic Parenting Dalam Mengikis 

Dampak Negatif Gawai Pada Anak” yang ditulis oleh Maryam Meiriza dan 

M. Ulil Hidayat. Jurnal ini diterbitkan oleh UIN Raden Intan Lampung, JAWI, 

Volume 4, No. 1 (2021).14 Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

penanaman nilai-nilai Al-Qur’an dalam mendidik dan membimbing anak 

mampu meminimalisir dan mengikis kecanduan anak bermain gawai. 

Qur’anic parenting yang diterapkan dalam membimbing anak seperti 

memberikan perhatian khusus kepada anak, mengajari anak dan 

menanamkan nilai-nilai islami dalam kehidupan sehari-hari, merawat anak 

dengan baik, mengedukasi dan menjalin komunikasi yang harmonis, 

memberikan nutrisi yang tepat dan tidak mendiskriminasi anak. Penelitian 

ini fokus terhadap peran qur’anic parenting dalam mengikis dampak 

negatif gawai terhadap anak. Perbedaan antara peneliti adalah penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif, sedangkan peneliti menggunakan 

metode kuantitatif. Adapun persamaan penelitian ini dengan peneliti 

adalah sama-sama membahas tentang kontribusi quranic parenting 

terhadap permasalahan anak remaja. 

 
14 Maryam Meiriza & M Ulil Hidayat, “Qur’anic Parenting Dalam Mengikis Dampak 

Negatif Gawai Pada Anak”. Jurnal UIN Raden Intan Lampung, JAWI, Volume 4, No. 1  
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Kelima, Skripsi yang berjudul “Pengaruh Konflik Keluarga Terhadap 

Akhlak Remaja di Desa Mompang Kecamatan Barumun Kabupaten 

Padanglawas” yang ditulis oleh Mila Rosari Hasibuan tahun 2016. Skripsi 

ini diterbitkan oleh Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi.15 Penelitian ini mengungkapkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara konflik keluarga dengan akhlak remaja. 

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh hasil bahwa konflik keluarag 

di Desa Mompang menunjukkan tergolong dalam kategori sedang dengan 

persentase 68,17% dan Akhlak Remaja di Desa Mompang Kecamatan 

Barumun Kabupaten Padanglawas tergolong dalam kategori sedang 

dengan persentase 63,17%. Pengaruh konflik keluarga terhadap akhlak 

remaja di Desa Mompang Kecamatan Barumun Kabupaten Padanglawas 

tergambar dari df sebesar 50, pada taraf signifikansi 5% adalah 0, 273 dan 

pada taraf signifikansi 1%, r tabel sebesar 0,354. Dengan demikian rxy 

=0,447 rt = 0,273 dan 0,354. Berarti ada korelasi yang signifikan antara 

variabel (X) yaitu konflik keluarga dengan variabel (Y) adalah akhlak 

remaja. Berdasarkan uji regresi sederhana dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis (Ha) yang berbunyi terdapat pengaruh yang signifikan antara 

konflik keluarga terhadap akhlak remaja di Desa Mompang Kecamatan 

Barumun. Perbedaannya dengan peneliti adalah penelitian ini variabel x 

nya adalah konflik keluarga sedangkan peneliti adalah qur’anic parenting. 

Persamaannya dengan peneliti adalah sama-sama menggunakan metode 

kuantitatif dan membahas tentang akhlak remaja pada sebuah keluarga. 

 
15 Mila Rosari Hasibuan, “Pengaruh Konflik Keluarga Terhadap Akhlak Remaja di Desa 

Mompang Kecamatan Barumun Kabupaten Padanglawas”. Skripsi. Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi, IAIN Padang Sidimpuan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel qur’anic parenting (X) dikategorikan menjadi tiga kategori, 

yaitu sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Berdasarkan tabel 

dan hasil perhitungan dengan rumus, diketahui bahwa kategori 

orang tua yang sering melakukan qur’anic parenting terdiri atas 1 

orang tua, sedangkan kategori orang tua yang kadang-kadang 

melakukan qur’anic parenting terdiri atas 25 orang tua, dan 

kategori orang tua yang melakukan tidak pernah melakukan 

qur’anic parenting ada 8 orang tua. Dari hasil tersebut 

membuktikan bahwa orang tua yang berada di perumahan kauman 

regency, Mranggen, Demak, kebanyakan telah melakukan pola 

asuh berdasarkan nilai-nilai Al-Qur’an terhadap anak remaja 

mereka. Sedangkan variabel akhlak remaja (Y) dikategorikan 

menjadi dua kategori, yaitu akhlak baik, dan akhlak buruk. 

Berdasarkan tabel dan hasil hitung dengan rumus, diketahui bahwa 

kategori remaja yang memiliki akhlak yang baik berjumlah 21 

remaja. Sedangkan kategori remaja yang memiliki akhlak yang tidak 

baik berjumlah 13 remaja. Dari hasil tersebut membuktikan bahwa 

remaja yang berada di perumahan kauman regency, Mranggen, 

Demak, kebanyakan memiliki akhlak yang baik. Berdasarkan tabel 

ANOVA, diketahui bahwa hasil pengujian analisis regresi linear 

berganda menunjukkan bahwa terdapat nilai signifikansi sebesar 

0,000. Nilai tersebut dapat membuktikan hipotesis diterima, yang 

berarti bahwa “Ada Kontribusi Quranic Parenting terhadap 
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Pembentukan Akhlak Remaja”. Dikarenakan nilai sig lebih kecil 

daripada nilai standar (0,000 < 0,05).  Dari output tersebut 

diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,543, artinya 

variabel bebas secara bersama–sama mempengaruhi variabel tidak 

bebas sebesar 54,3% sisanya sebesar 45,7% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. Dari 

tabel juga diketahui bentuk hubungan kedua variabel tersebut, 

yakni memiliki hubungan positif, yang artinya semakin sering 

melakukan orang tua melakukan qur’anic parenting maka semakin 

baik pula akhlak remaja, begitu pula sebaliknya jika orang tua tidak 

pernah melakukan qur’anic parenting, maka berpengaruh terhadap 

akhlak remaja anaknya. 

2. Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua dari remaja, 

ditemukan beberapa faktor pendukung dalam membentuk akhlak 

remaja, yaitu keluarga yang harmonis, Ibu yang senantiasa menjaga 

anak, Pendidikan anak, lingkungan yang islami dan kondusif, dan 

sering mengajak anak ke majlis dzikir. 

3. Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua dari remaja, 

ditemukan beberapa faktor penghambat dalam membentuk akhlak 

remaja, yaitu banyaknya waktu dihabiskan dengan gawai, dan 

sibuknya orang tua hingga tidak bisa mengurusi anak. 

B. Saran 

1. Bagi Orang Tua 

Orang tua dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan 

referensi dan bahan pertimbangan dalam membentuk akhlak 

remaja. Selain itu diharap para orang tua sadar akan pentingnya 

menjaga hak-hak anak terpenuhi, dan memenuhi kewajiban 
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sebagai orang tua, yaitu salah satunya membentuk akhlak anak 

menjadi lebih baik lagi. 

2. Bagi Remaja 

Bagi remaja perumahan kauman regency untuk lebih menghormati 

orang tua, mengurangi penggunaan gawai, dan menaati segala 

perintah orang tua supaya menjadi remaja yang berakhlak dan bisa 

membanggakan kedua orang tua. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang memiliki minat untuk meneliti topik 

yang sama dengan penelitian ini, dapat menggunakan variabel 

qur’anic parenting, atau bisa berinovasi ke prophetic parenting 

supaya lebih banyak kajian ilmiah yang membahas pentingnya 

parenting di masa kini. 
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